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Abstract

This research aims to measure the construct validity of resilience scale scale developed by Connor dan
Davidson (2003). The scale consists of 48 items with five aspects, that is personal competence; trust in
one’s instincts; positive acceptance of change and secure relationships; control and factor, spiritual
influences. The sample this research is 200 male firefighters in DKI Jakarta and taken using non
probability sampling technique. The research data is analyzed using Confirmatory Factor Analysis
(CFA) technique with Llisrel 16.0 program.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji validitas konstruk skala resiliensi yang
dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003). Alat ukur ini terdiri dari 48 item
dengan lima aspek, yaitu personal competence; trust in onme’s instincts; positive acceptance of
change and secure relationships; control and factor dan spiritual influences. Sampel penelitian ini
berjumlah 200 orang laki-laki petugas pemadam kebakaran di DKI Jakarta dan diambil
dengan menggunakan teknik non probability sampling. Dianalisis menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan program Lisrel 16.0.

Kata kunci: uji validitas, confirmatory factor analysis (CFA), skala resiliensi.
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PENDAHULUAN

Reivich dan Shatte (dalam Brooks dan Goldstein, 2005) mengatakan bahwa
“semua orang membutuhkan resiliensi”, karena resiliensi adalah kemampuan
untuk merespon dengan cara yang sehat dan produktif ketika dihadapkan dengan
kesulitan dan trauma. Resiliensi digambarkan sebagai kapasitas individu untuk
pemeliharaan, pemulihan atau peningkatan kesehatan mental serta mampu
beradaptasi terhadap tantangan hidup yang penuh tekanan dan kemampuan
individu untuk melakukan perubahan dan transformasi dari tekanan hidup yang
sulit (Neill & Dias, 2001). Luthans, Youssef dan Avolio (2007) menjelaskan
bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk bangkit kembali dari keterpurukan,
konflik, kegagalan, atau bahkan persitiwa positif, kemajuan, dan tanggung jawab
meningkat.

Masten dan Reed (dalam Luthans, Youssef dan Avolio, 2007) menganggap
resiliensi sebagai fenomena yang ditandai dengan pola adaptasi yang positif dalam
konteks menghadapi kesulitan atau resiko yang signifikan. Resiliensi telah
didefinisikan dalam berbagai cara, termasuk kemampuan untuk bangkit kembali
atau pulih dari tekanan, untuk beradaptasi dengan keadaan stres, tidak menjadi
sakit meskipun mengalami kesulitan yang signifikan dan berfungsi agar terlepas
dari stres atau kesulitan (Carver, Tusaie dan Dyer, dalam Smith, et al. 2008).
Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu
dalam menangani stres atau tekanan, serta dalam mengatasi kecemasan dan
depresi. Richardson (dalam Green et.al, 2014) resiliensi merupakan proses yang
dinamis dan multidimensi dengan faktor biologis, psikologis dan spiritual yang
mempengaruhi kemampuan untuk mengatasi tekanan atau stres.

Smith et al. (2008) mendefinisikan resiliensi sebagai perlawanan terhadap
penyakit, adaptasi dan berkembang, kemampuan untuk bangkit kembali atau
pulih dari stres dan tekanan. Kata resiliensi dalam bahasa Inggris “resilience”
berasal dari kata “resile” yang artinya bangkit kembali. Resiliensi dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih dari stres yang dinilai
penting untuk diri sendiri. Kemampuan ini juga penting bagi individu yang
sedang sakit atau dihadapkan dengan tekanan yang berkelanjutan berkaitan
dengan kesehatan individu sendiri. Resiliensi sering diartikan sebagai proses
dinamis yang mencakup kedua manifestasi psikologis perilaku dan adaptasi positif
dalam konteks masalah yang signifikan (Todd dan Worell, dalam Fujikawa,
2013).

Rutter (dalam Wagnild dan Young, 1993) mendefinisikan resiliensi sebagai
faktor penyangga yang melindungi individu dari gangguan psikotik dan
menggambarkan individu tangguh yang memiliki harga diri, kepercayaan dalam
keberhasilan diri sendiri, kemampuan pemecahan masalah dan hubungan
interpersonal yang memuaskan. Menurut Drugg dan Douglas (dalam Wagnild
dan Young, 1993) individu yang resilien memiliki keberanian yang tidak biasa
dan optimism dalam menghadapi kematian, penyakit dan cacat bawaan.
Resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan, konflik,
kegagalan atau bahkan peristiwa positif, kemajuan dan peningkatan tanggung
jawab (Luthans, dalam Avey et.al, 2011).
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Dimensi Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi terdiri atas lima aspek,
yaitu personal competence; trust in one’s instincts; positive acceptance of change and secure
relationships; control and factor dan spiritual influences yang akan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Personal competence, high standard and tenacity
Aspek ini menjelaskan tentang kompetensi personal individu dimana individu
merasa sebagai orang yang mampu untuk mencapai tujuan walaupun dalam
situasi kemunduran atau kegagalan. Individu ketika mengalami tekanan atau stres
cenderung merasa ragu akan berhasil dalam mencapai tujuan sehingga
dibutuhkan standar yang tinggi dan keuletan dalam diri individu tersebut.
Indikator dalam aspek ini adalah mampu menjadi individu yang kompeten;
mampu menjadi individu yang ulet; dan memiliki standar yang tinggi.
2. Trust in one’s instincts, tolerance of negative affect; strengthening effect of stress
Aspek ini berhubungan dengan ketenangan dalam bertindak. Individu yang
tenang cenderung berhati-hati dalam mengambil sikap atas masalah yang
dihadapi. Individu juga mampu melakukan coping terhadap stres dengan cepat
serta tetap fokus pada tujuan walaupun sedang mengalami tekanan atau masalah.
Indikator dalam aspek ini adalah percaya pada naluri; toleran pada hal buruk; dan
mampu mengatasi akibat dari stres.
3. Positive acceptance of change and secure relationships
Aspek ini berhubungan dengan kemampuan menerima kesulitan secara positif
serta jika berada dalam kesulitan mampu untuk berhubungan aman dengan orang
lain. Individu menunjukkan kemampuan untuk menerima masalah secara positif
sehingga tidak mempengaruhi kehidupan sosial individu dengan orang lain.
Indikator dalam aspek ini adalah dapat menerima perubahan secara positif dan
dapat menjaga hubungan baik dengan orang lain.
4. Control and factor
Aspek ini merupakan kemampuan untuk mengontrol diri dan mencapai tujuan.
Individu memiliki kontrol terhadap dirinya sendiri dalam mencapai tujuan serta
memiliki kemampuan untuk meminta dan mendapatkan dukungan sosial dari
orang lain ketika mengalami suatu masalah. Indikator dalam aspek ini adalah
mampu mengontrol diri sendiri; mampu mengendalikan diri sendiri.
5. Spiritual influences
Aspek ini berhubungan dengan kemampuan untuk selalu berjuang karena
keyakinannya pada Tuhan dan takdir. Individu yang percaya kepada Tuhan akan
menganggap bahwa masalah yang ada merupakan takdir dari Tuhan dan harus
dilalui dengan perasaan yang positif sehingga individu harus tetap berjuang dalam
mencapai tujuan. Indikator pada aspek ini adalah individu percaya kepada Tuhan
dan individu percaya pada takdir.

Skala Resiliensi

Untuk mengukur resiliensi dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan
skala baku oleh Connor dan Davidson (2003) yaitu The Connor-Davidson Resilience
Scale (CD-RISC). Penulis menambahkan item/pernyataan dalam skala
menggunakan model yang dikembangkan dari adaptasi skala Likert dengan empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
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Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini terdiri dari 48 butir item pernyataan yang
mengukur reiliensi.

Tabel 1

No Pernyataan SS S§ TS STS
(L)) () B B @D O
1 Saya memiliki tekad yang kuat

2. Saya merasa pendidikan bukan hal penting untuk
menjadi seorang petugas pemadam kebakaran

3. Saya mampu mengukur hasil kinerja dari tugas
yang telah dikerjakan

4, Saya mudah berubah pikiran dalam memutuskan
sesuatu

5. Saya tetap berpikir jernih walaupun dalam situasi
yang menegangkan

6. Saya menunda pekerjaan karena sudah merasa
jenuh

7. Saya mampu mencapai tujuan hidup

8. Saya membutuhkan waktu yang lama untuk

dapat menyelesaikan pekerjaan

9. Saya berusaha melakukan yang terbaik tidak
peduli apapun yang terjadi

10. Saya merasa cukup walaupun hasil yang didapat
kurang maksimal

11.  Saya berusaha mencapai tujuan hidup

12.  Saya melakukan sesuatu karena terpaksa

13. Saya memandang sesuatu secara positif

14. Saya sulit mengambil keputusan

15. Saya melakukan sesuatu berdasarkan perasaan

16. Saya mengutamakan prasangka

17. Ketika mengalami kegagalan, saya mencoba
dengan cara lain

18.  Saya sering putus asa dalam menjalankan tugas

19. Saya tetap berusaha walaupun peluang
berhasilnya kecil

20. Saya menyesali hal buruk yang terjadi dalam
hidup

21. Saya mampu menerima resiko apapun dalam
pekerjaan

22. Saya merasa jenuh menjadi petugas pemadam
kebakaran

23. Saya mampu mengatasi perasaan yang tidak
menyenangkan

24. Masalah yang dihadapi memberikan dampak
buruk terhadap kinerja saya
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(L)) () B B @D O

25. Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan
yang mudah berubah

26. Saya sering menolak bila ada gagasan atau ide
baru dalam pekerjaan

27. Saya menyukai hal-hal baru dalam pekerjaan

28. Saya lebih menyukai hal-hal yang bersifat rutin

29. Saya memiliki hubungan baik dengan rekan kerja

30. Saya menghindari berurusan dengan orang yang
keras kepala

31. Saya memiliki banyak teman di lingkungan kerja

32. Saya lebih baik jujur walaupun akan menyakiti
orang lain

33. Saya mampu mengontrol pola hidup saya

34. Saya mengatur rekan kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan

35. Saya dapat mengendalikan hidup saya

36. Saya sering datang terlambat ke kantor

37. Keberhasilan masa lalu memberikan keyakinan
dalam menghadapi tantangan baru

38. Saya sulit memotivasi diri sendiri

39. Saya melakukan berbagai cara untuk mengatasi
kesulitan

40. Saya sulit untuk bangkit kembali ketika
mengalami masalah pekerjaan

41. Saya memahami bagaimana cara berdoa atau
beribadah

42. Saya akan berdoa bila mengalami kesulitan

43. Saya selalu berdoa setiap saat atau kapanpun
saya menginginkannya

44. Saya sering meninggalkan sholat atau ibadah
saat menjalankan tugas

45. Saya percaya apapun yang terjadi itulah yang
terbaik menurut Tuhan

46. Saya sulit mengambil hikmah dari masalah yang
terjadi

47. Saya percaya sesuatu terjadi karena kehendak
Tuhan

48. Keberhasilan dalam tugas murni karena

kemampuan yang dimiliki oleh petugas
pemadam kebakaran
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METODE PENELITIAN

Uji Validitas Skala Resiliensi

Dari hasil CFA yang dilakukan dengan model satu faktor ternyata tidak fit
dengan chi-square = 4133.28, df = 1080, P-value = 0.00000, RMSEA = 0.119.
Namun, penulis melakukan modifikasi sebanyak 337 kali terhadap model,
dimana kesalahan pengukuran pada item dibebaskan berkorelasi satu sama
lainnya, sehingga diperoleh model fit dengan chi-square = 805.85, df = 746, P-value
= 0.06339, RMSEA = 0.020. Nilai chi-square menghasilkan P-value > 0.05 yang
artinya model dapat diterima bahwa item mengukur satu variabel saja yaitu
resiliensi. Tahap selanjutnya adalah melihat apakah signifikan atau tidaknya item
tersebut mengukur faktor yang hendak diukur, sekaligus menentukan apakah item
tersebut perlu di drop atau tidak maka dilakukan pengujian dengan melihat nilai t
bagi setiap koefisien muatan faktor. Jika nilai t > 1.96, maka item signifikan dan
begitu juga sebaliknya.

Tabel 2
Item Lamda Error Nilai T Signifikan

(0] 2 3 @ (6]
1 0.32 (0.08) 4.16 N
2 0.25 (0.08) 3.35 \
3 0.38 (0.07) 5.05 \
4 0.09 (0.08) 1.11 X
5 0.48 (0.07) 6.58 \
6 0.12 (0.08) 1.50 X
7 0.51 (0.08) 6.73 \
8 0.19 (0.08) 2.48 \
9 0.30 (0.08) 3.82 \
10 -0.07 (0.08) -0.95 X
11 0.51 (0.07) 7.01 \
12 0.21 (0.08) 2.67 \
13 0.65 (0.07) 9.12 \
14 0.31 (0.08) 4.05 \
15 0.11 (0.08) 1.46 X
16 0.21 (0.07) 2.83 \
17 0.31 (0.08) 4.00 \
18 0.15 (0.08) 1.95 X
19 0.21 (0.08) 2.80 V
20 0.00 (0.08) -0.03 X
21 0.54 (0.07) 7.47 \
22 0.34 (0.08) 4.44 V
23 0.37 (0.08) 4.80 \
24 0.27 (0.07) 3.68 \
25 0.47 (0.07) 6.37 \
26 0.49 (0.07) 7.02 \
27 0.64 (0.07) 9.03 \
28 -0.28 (0.07) -3.80 X
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1) 2 3) @ 5)
29 0.69 (0.07) 10.14 N
30 -0.03 (0.08) -0.34 X
31 0.71 (0.07) 10.42 \
32 -0.25 (0.08) -3.31 X
33 0.56 (0.07) 7.96 \
34 -0.11 (0.08) -1.42 X
35 0.61 (0.07) 8.61 \
36 0.41 (0.07) 5.50 V
37 0.53 (0.07) 7.20 \
38 0.47 (0.07) 6.41 \
39 0.35 (0.08) 4.56 \
40 0.30 (0.08) 3.94 \
41 0.71 (0.07) 10.49 V
42 -0.42 (0.07) -5.72 X
43 0.55 (0.07) 7.62 \
44 0.15 (0.08) 1.94 X
45 0.67 (0.07) 9.81 \
46 0.41 (0.07) 5.55 V
47 0.57 (0.07) 7.89 V
48 -0.02 (0.08) -0.31 X
Keterangan: tanda (V) = signifikan; tanda X = tidak signifikan
KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan tabel yang menunjukkan bahwa nilai t bagi koefisien muatan faktor
keseluruhan item signifikan jika nilai t > 1.96 sehingga diketahui bahwa terdapat
13 item yang tidak signifikan antara lain item nomor 4, 6, 10, 15, 18, 20, 28, 30,
32, 34, 42, 44 dan 48. Dengan demikian, secara keseluruhan item yang akan di
drop adalah 13 item yang artinya item tidak diikutkan dalam analisis perhitungan
skor faktor.
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